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Abstract 

 

Business competition today does not only occur between individual companies, but also between business 

networks. Companies are required to not only produce quality products, but also provide significant added value 

and implement the right strategy to survive in the increasingly fierce competition. An effective strategy includes 

various aspects, such as planning, production, and delivery of products to consumers, all of which are important 

parts of supply chain management. This research was conducted at CV. Padaidi Center for Small and Medium 

Industries (IKM) Furniture Morowali, Central Sulawesi, which is engaged in the production of furniture, including 

chairs, tables, cabinets, and other products, with the aim of meeting consumer needs and remaining competitive. 

To achieve this goal, the company needs good supply chain strategy planning, including the identification of risks 

that may arise and their effective management. This research uses the House of Risk (HOR) method to determine 

priorities in risk management strategies, while the identification of business activities is carried out using the Supply 

Chain Operation Reference (SCOR) method, which is then continued with risk analysis in each activity. Not many 

studies have combined the HOR and SCOR methods, and the novelty of this research lies in the combination of 

the two methods, especially in the IKM Furniture sector. The research identified 19 risk events and 20 risk agents 

that can affect the smoothness of the supply chain. The results of the research can contribute to designing more 

effective risk mitigation strategies, in order to improve the resilience and efficiency of the company's supply chain. 

 

Keywords: Operational Risk, Risk Mapping, House of Risk, Aggregate Risk Potential 

 

Abstrak 

 

Persaingan bisnis saat ini tidak hanya terjadi antara perusahaan secara individual, tetapi juga antara jaringan bisnis. 

Perusahaan dituntut untuk tidak hanya menghasilkan produk yang berkualitas, tetapi juga memberikan nilai tambah 

yang signifikan dan menerapkan strategi yang tepat untuk bertahan dalam persaingan yang semakin ketat. Strategi 

yang efektif mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan, produksi, dan pengiriman produk ke konsumen, yang 

semuanya merupakan bagian penting dari manajemen rantai pasok. Penelitian ini dilakukan di CV. Padaidi Sentra 

Industri Kecil Menengah (IKM) Mebel Morowali, Sulawesi Tengah, yang bergerak dalam produksi mebel, termasuk 

kursi, meja, lemari, dan produk lainnya, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan tetap bersaing. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan membutuhkan perencanaan strategi rantai pasok yang baik, termasuk 

identifikasi risiko yang mungkin timbul serta pengelolaannya yang efektif. Penelitian ini menggunakan metode 

House of Risk (HOR) untuk menentukan prioritas dalam strategi penanganan risiko, sementara identifikasi aktivitas 

bisnis dilakukan dengan metode Supply Chain Operation Reference (SCOR), yang kemudian dilanjutkan dengan 

analisis risiko di setiap aktivitas. Belum banyak penelitian yang menggabungkan metode HOR dan SCOR, dan 

kebaharuan penelitian ini terletak pada kombinasi kedua metode tersebut, khususnya pada sektor IKM Furniture. 

Penelitian mengidentifikasi 19 kejadian risiko dan 20 agen risiko yang dapat mempengaruhi kelancaran rantai 

pasok. Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi dalam merancang strategi mitigasi risiko yang lebih efektif, 

guna meningkatkan ketahanan dan efisiensi rantai pasok perusahaan. 
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Kata kunci: Risiko Operasional, Pemetaan Risiko, House of Risk, Potensi Risiko Agregat, Supply Chain Operation 

Reference (SCOR) 

 

 

Pendahuluan 

Persaingan bisnis merupakan konsekuensi alami 

dari dinamika kegiatan ekonomi dalam sektor 

industri, terutama pada bidang manufaktur yang 

memiliki tingkat kompetisi tinggi. Pada masa kini, 

dinamika persaingan bisnis tidak lagi terbatas pada 

kompetisi antarperusahaan secara individual, 

melainkan telah berkembang menjadi persaingan 

antarjaringan bisnis yang saling terintegrasi 

(Nasihardani & Pujianto, 2024). Perusahaan dituntut 

untuk tidak sekadar memproduksi produk 

berkualitas, tetapi juga menciptakan nilai tambah 

serta menerapkan strategi yang efektif agar mampu 

mempertahankan eksistensinya di tengah intensitas 

persaingan yang tinggi (Sintani et al., 2023). Strategi 

yang efektif mencakup berbagai dimensi 

operasional, mulai dari tahap perencanaan, proses 

produksi, hingga distribusi produk kepada 

konsumen. Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan 

komponen integral dari manajemen rantai pasokan 

(Akyuz & Gursoy, 2020).  Dengan memiliki supply 

chain yang efektif, perusahaan dapat 

mengoptimalkan aliran barang atau jasa dari 

pemasok ke konsumen akhir dengan biaya yang 

rendah dan waktu pengiriman yang cepat (Issaoui et 

al., 2022). Hal ini membantu meningkatkan 

kepuasan pelanggan, mengurangi biaya 

operasional, dan memberikan nilai tambah bagi 

Perusahaan (Lim et al., 2020).  

Rantai pasok mencakup berbagai elemen utama, 

antara lain pemasok, produsen, distributor, peritel, 

serta konsumen. Struktur rantai pasok bersifat 

kompleks karena melibatkan sejumlah pihak yang 

saling berinteraksi dalam proses operasionalnya (R. 

Fu et al., 2021). Kondisi tersebut menghadirkan 

tantangan tersendiri bagi perusahaan dalam 

mengelola proses bisnisnya, khususnya supply 

chain. Pengelolaan strategi rantai pasok yang 

optimal memungkinkan perusahaan untuk 

mempertahankan keberlanjutan operasionalnya 

serta meningkatkan daya saing di lingkungan 

industry yang kompetitif saat ini (Al-Shammari, 

2023). Tujuan utama rantai pasok adalah 

mewujudkan integrasi yang efisien antara pemasok, 

pabrik, gudang, dan titik distribusi, sehingga produk 

dapat diproduksi serta disalurkan dalam jumlah, 

lokasi, dan waktu yang tepat (Zhou et al., 2023). 

Dalam penerapan strategi yang efektif, perusahaan 

tidak terlepas dari potensi munculnya berbagai risiko 

yang dapat mengganggu kelancaran serta 

keberlangsungan proses bisnis yang dijalankan. 

Risiko dapat diartikan sebagai potensi munculnya 

dampak negatif yang berasal dari suatu peristiwa 

atau kondisi tertentu (Mahmoud et al., 2020). 

CV. Padaidi Sentra Industri Kecil Menengah 

(IKM) Furniture Morowali, Sulawesi Tengah, yang 

bergerak di bidang produksi furniture, sering 

menghadapi berbagai permasalahan dalam rantai 

pasoknya. Salah satu tantangan utama adalah 

ketidakpastian permintaan konsumen, yang 

mengakibatkan kesulitan dalam memastikan 

ketersediaan bahan baku yang memadai. 

Ketidakpastian ini tidak hanya menyebabkan 

gangguan pada proses produksi, tetapi juga 

berpotensi menurunkan kualitas layanan kepada 

pelanggan akibat keterlambatan pemenuhan 

pesanan. Dampaknya meliputi peningkatan biaya 

operasional akibat pembelian bahan baku 

mendesak, penumpukan inventaris saat permintaan 

menurun, hingga risiko kehilangan pelanggan 

karena ketidakstabilan pasokan. Oleh karena itu, 

diperlukan langkah perbaikan yang terencana dan 

sistematis untuk meminimalisir risiko dalam rantai 

pasok perusahaan. Dengan perbaikan tersebut, 

diharapkan perusahaan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, menjaga kepuasan pelanggan, 

dan memperkuat daya saing di pasar industri 

furniture (W. Fu et al., 2023). 

Untuk menyelesaikan masalah ini, diperlukan 

perbaikan pada sistem manajemen rantai pasok 

dengan menggunakan metode House of Risk (HOR) 

dan Supply Chain Operation Reference (SCOR). 

Penerapan kedua metode tersebut dapat membantu 

mengenali dan mengurangi risiko yang muncul, 

sehingga meningkatkan efisiensi dan ketahanan 

rantai pasok perusahaan dalam menghadapi 

perubahan pasar. House of Risk (HOR) adalah 

metode yang berfungsi untuk menganalisis dan 

mengelola risiko dalam rantai pasok. Metode ini 

menggabungkan prinsip Failure Mode and Effects 

Analysis (FMEA) dan House of Quality (HOQ). HOR 

memiliki dua tahap: tahap pertama bertujuan untuk 

mengidentifikasi kejadian risiko dan agen risiko, 

serta menilai tingkat keparahan dan kemungkinan 

risiko tersebut terjadi. Tahap kedua merancang 

strategi mitigasi guna menangani risiko yang 

teridentifikasi, dengan tujuan mengurangi dampak 

negatif terhadap operasional perusahaan(Rizqi & 

Khairunisa, 2020). Supply Chain Operation 

Reference (SCOR) adalah model yang dirancang 
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untuk meningkatkan performa rantai pasok dengan 

menyediakan kerangka kerja untuk analisis, 

perencanaan, dan pengelolaan proses-proses 

dalam rantai pasok.  

Perusahaan dapat mengenali area yang perlu 

ditingkatkan dan mengoptimalkan aliran informasi 

serta material dalam rantai pasok. Kedua metode ini 

bekerja secara komplementer dalam meningkatkan 

ketahanan dan efisiensi rantai pasok dengan cara 

mengidentifikasi risiko dan merencanakan mitigasi 

yang efektif(Alshawabkeh et al., 2022). Temuan 

penelitian Ulfah (2021) mengidentifikasi kejadian 

risiko yang menghambat rantai pasok, seperti 

keterlambatan pengiriman bahan baku dan 

ketidaksesuaian kualitas untuk memberikan usulan 

langkah mitigasi dalam menurunkan dampak dari 

risiko-risiko tersebut dengan metode HOR (House of 

Risk). Temuan Amarta et al (2023) menggunakan 

House of Risk (HOR) dalam mengidentifikasi risk 

event, risk agent dan menentukan pilihan strategi 

mitigasi risiko yang efektif sesuai dengan nilai 

Effectiveness to Difficulty (ETD) guna mencegah 

kerugian dalam proses produksi. Hasilnya 

menemukan risiko seperti ketidaksesuaian kualitas 

kayu dan ketidaklengkapan dokumen legalitas.  

Model HOR juga digunakan oleh (Kaba M. Genta & 

Wicaksono Purnawan, 2020) untuk menganalisis 

risiko dalam proses pengadaan material di 

perusahaan mebel besar dan merumuskan strategi 

mitigasi untuk menangani risiko-risiko yang telah 

diidentifikasi. Penelitian (Anindyanari & Puspitasari, 

2023) menggunakan HOR dan SCOR untuk 

mengidentifikasi kejadian serta agen risiko yang 

muncul selama proses operasi rantai pasok dan 

memberikan rekomendasi solusi untuk 

mengatasinya. House of Risk (HOR) digunakan 

dalam menentukan nilai relatif dari setiap agen risiko 

beserta strategi mitigasinya, penelitian ini 

menerapkan kerangka.  

Sedangkan, Supply Chain Operation Reference 

(SCOR) digunakan untuk mengenali peristiwa dan 

agen risiko tersebut. Sepanjang pengetahuan kami 

belum banyak yang mengkombinasikan metode dan 

model tersebut dan kebaharuan penelitian ini adalah 

mengkombinasikan metode HOR dan SCOR, 

khususnya pada IKM Furniture. Pada penelitian 

sebelumnya hanya menganalisa risiko-risiko rantai 

pasok saja dan merangking strategi mitigasi risiko 

tanpa memberikan bagaimana implementasi usulan 

mitigasi risiko terbaik yang dapat dilakukan, 

sedangkan pada penelitian ini adalah 

penggabungan metode HOR dan model SCOR 

sampai memberikan cara implementasi terbaik dari 

usulan mitigasi risiko sesuai dengan 

perangkingannya. Kombinasi metode HOR dan 

model SCOR menghasilkan pendekatan yang 

menyeluruh dalam mengelola risiko pada rantai 

pasok. SCOR berperan dalam memetakan serta 

menganalisis kinerja, sedangkan HOR lebih 

menitikberatkan pada identifikasi dan pengelolaan 

risiko. Oleh karena itu, mengintegrasikan metode 

dan model ini menjadi langkah krusial untuk 

mencapai keberhasilan operasional dalam 

manajemen rantai pasok(Atho et al., 2022). 

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah 

menangani risiko rantai pasok dengan 

mengidentifikasi risiko dan menentukan prioritas 

sumber risiko yang dapat ditimbulkan beserta 

prioritas strategi penanganan pada proses bisnis 

dengan model House of risk. HOR digunakan dalam 

penetapan prioritas risiko serta strategi mitigasi 

(Hosianna et al., 2021) dan Model Supply Chain 

Operations Reference (SCOR) digunakan dalam 

penyusunan kerangka acuan manajemen rantai 

pasok yang terstruktur. Pertama, SCOR 

menawarkan kerangka standar yang memudahkan 

komunikasi dan kolaborasi antara perusahaan. 

Kedua, model ini mencakup lima proses utama: 

Plan, Source, Make, Deliver, dan Return yang 

memastikan integrasi menyeluruh dari semua aspek 

rantai pasok. Ketiga, SCOR dilengkapi dengan 

metrik kinerja yang spesifik untuk mengukur efisiensi 

dan efektivitas setiap proses, memungkinkan 

perusahaan melakukan benchmarking dengan 

standar industri. Keempat, fleksibilitas SCOR 

memungkinkan penyesuaian berdasarkan 

kebutuhan spesifik industri, mendukung peningkatan 

berkelanjutan dalam kinerja rantai pasok(Maas et 

al., 2023). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan di CV. Padaidi Sentra 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) Furniture 

Morowali, Sulawesi Tengah yang berlokasi di desa 

Bente, Kecamatan Bungku Tengah, yang 

merupakan unit usaha yang bergerak dibidang 

furniture, yang memproduksi semua jenis furniture 

diantaranya kursi, meja, lemari dan lain-lain, dimana 

bahan baku utamanya adalah produk kayu.  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

wawancara, observasi langsung meliputi proses 

produksi operator di lantai pabrik dan aktivitas rantai 

serta wawancara mendalam dengan manajer, 

supervisor, dan operator, yang kemudian dilanjutkan 

dengan penilaian menggunakan kuesioner. 

Pengolahan data diawali dengan pemetaan aktivitas 

rantai pasok perusahaan dengan metode SCOR 

yang terdiri dari Plan, Source, Make, Delivery, dan 
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Return(Cindy et al., 2022). Dari aktivitas proses 

bisnis perusahaan tersebut diidentifikasi risiko-risiko 

yang terjadi dan yang berpotensi terjadi. Setiap risiko 

dianalisis lebih lanjut untuk menemukan agen risiko 

dan konsekuensi yang ditimbulkan oleh risiko 

tersebut. Selanjutnya dilakukan penilaian risiko 

dengan pembobotan untuk mengetahui tingkat 

keparahan dari masing-masing risiko; kemungkinan 

terjadinya agen risiko; dan nilai korelasi antara 

kejadian risiko dengan agen risiko (penyebab). 

Tahap selanjutnya adalah perhitungan nilai 

Aggregate Risk Potential (ARP) untuk menentukan 

ranking dan prioritisasi risiko, yaitu menentukan 

urutan prioritas agen risiko yang penting untuk 

dimitigasi(Paillin & Tupan, 2021). Penentuannya 

menggunakan Diagram Pareto, dimana agen risiko 

yang mendominasi 80% berarti harus 

dimitigasi(Krewski et al., 2022). Dengan demikian 

HOR 1 selesai hingga penentuan nilai ARP. HOR 2 

bertujuan untuk perencanaan strategi mitigasi, yang 

memberikan panduan bagi perusahaan mengenai 

agen risiko mana yang harus dimitigasi terlebih 

dahulu berdasarkan keefektifan dan kemudahan 

pelaksanaannya berdasarkan nilai rasio efektivitas 

terhadap kesulitan yang masing-masing diberi 

bobot. Sebelum memulai perhitungan, peneliti harus 

mengidentifikasi tindakan pencegahan yang dapat 

dilakukan untuk memitigasi agen risiko di 

perusahaan. Satu tindakan dapat menyelesaikan 

beberapa agen risiko, dan satu agen risiko dapat 

diselesaikan dengan beberapa tindakan, sehingga 

pembobotan sangat berguna dalam langkah ini. 

Hasil dari metode House of Risk adalah menentukan 

strategi mitigasi yang harus dilakukan terlebih 

dahulu oleh perusahaan(Liansari et al., 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

CV. Padaidi yang merupakan unit usaha yang 

bergerak dibidang furniture, yang memproduksi 

segala jenis furniture baik kursi, meja, lemari dan 

lain-lain, dimana bahan baku utamanya adalah 

produk kayu. Identifikasi risiko dilakukan untuk 

mengetahui risiko-risiko yang terjadi pada aktivitas 

perusahaan yang berpotensi terjadi dan dapat 

mempengaruhi aktivitas rantai pasok perusahaan. 

Identifikasi dilakukan berdasarkan aktivitas rantai 

pasok metode SCOR yang terdiri dari plan, source, 

make, delivery, dan return. Identifikasi risiko 

dilakukan dengan melakukan wawancara kepada 

divisi yang terkait dengan proses bisnis perusahaan. 

Berdasarkan aktivitas rantai pasok pada Tabel 1, 

dilakukan identifikasi kejadian risiko dan agen risiko 

dilakukan serta penilaian tingkat keparahan, 

kejadian, dan nilai korelasi. 

Tabel 2 berisi identifikasi kejadian risiko, dan 

Tabel 3 berisi data yang merupakan identifikasi agen 

risiko. Tabel 2 berisi daftar kejadian risiko yang telah 

diidentifikasi pada setiap tahap proses utama dalam 

rantai pasok, mulai dari perencanaan hingga 

penanganan produk yang dikembalikan. Setiap 

kejadian risiko diberikan kode unik, Ini adalah praktik 

penting untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan 

dalam mengelola risiko. Kode ini berfungsi sebagai 

alat identifikasi yang jelas, memudahkan tim dalam 

merujuk, mengelompokkan, dan menganalisis risiko 

secara sistematis, seperti E1 hingga E18, yang 

memudahkan dalam pelacakan dan analisis(Nanda 

et al., 2020). Contoh risiko meliputi kesalahan 

perhitungan bahan baku (E1), keterlambatan bahan 

baku dari pemasok (E5), dan kerusakan produk saat 

pengiriman (E16). Tabel 3 menampilkan agen risiko, 

yaitu faktor penyebab yang dapat memicu atau 

meningkatkan kemungkinan terjadinya risiko. Setiap 

agen risiko juga memiliki kode unik, dari A1 hingga 

A20, untuk memudahkan identifikasi. Beberapa 

agen risiko termasuk komunikasi yang buruk dengan 

pemasok (A1), mesin yang tidak terawat (A7), dan 

kelangkaan bahan baku (A11). Untuk penjelasan 

Tabel 2 berisi kejadian risiko dan Tabel 3 berisi data 

yang merupakan agen risiko. 

 

Tabel 1. Pemetaan Aktivitas Rantai Pasokan CV. Padaidi 

dalam Model SCOR 

Proses 

Utama 
Sub Proses 

plan 1 

 

2 

 

3 

Perencanaan dalam proses 

pengadaan bahan baku 

Perencanaan dalam kegiatan 

proses produksi 

Perencanaan Distribusi 

Source 1 

 

2 

Proses pengadaan bahan baku 

Pemeriksaan terhadap bahan 

baku yang diterima 

make 1 

2 

Proses produksi 

Pengujian kualitas produk 

Delivery 1 Pengiriman produk ke konsumen 

return 1 

 

2 

Menangani produk yang 

dikembalikan oleh konsumen 

Pengembalian bahan baku 

kepada pemasok 

 

Setelah dilakukan identifikasi, selanjutnya 

dilakukan penilaian tingkat severity yaitu tingkat 

keparahan dari suatu kejadian risiko dan penilaian 

occurrence yaitu tingkat peluang terjadinya suatu 

kejadian risiko dengan skala masing-masing 1-10.  

Setelah itu, dilakukan penilaian, Setelah itu 

dilakukan penilaian relationship yaitu hubungan 

antara risk event dengan risk agent penilaian 
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korelasi ini dilakukan menggunakan skala 0, 1, 3, 9 

dari yang tidak ada korelasi, korelasi lemah, korelasi 

sedang, hingga korelasi kuat. dapat dilihat pada 

Tabel 4. Agen risiko berdasarkan nilai potensi agen 

risiko dan peringkatnya dapat dilihat pada Tabel 5. 

Berdasarkan perhitungan Aggregate Risk 

Potential pada HOR 1, maka dibuatlah diagram 

Pareto untuk mengetahui risk agent yang 

berpengaruh dalam menimbulkan risiko pada 

sistem. Sesuai dengan prinsip diagram Pareto 80-

20, maka prioritas masalah yang harus diselesaikan 

adalah masalah dengan persentase sampai dengan 

80% dan dapat dilihat pada tabel 6. Diagram pareto 

mendapatkan 6 agen risiko yang merupakan 

penyebab utama dalam aktivitas. penyebab utama 

dalam aktivitas. Berdasarkan risk agent yang 

didapatkan, maka terdapat Preventive Action yang 

dapat diterapkan dalam aktivitas untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi. 

Preventive Action ditentukan pada tahap HOR 2 

melalui pemetaan agen risiko prioritas ke strategi 

penanganan, pemberian bobot hubungan, serta 

perhitungan TRP untuk menetapkan strategi yang 

paling efektif dan layak diprioritaskan. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel 7. Kemudian matrik korelasi antara 

risk agent dan preventive action dipetakan dalam 

HOR 2, seperti yang tertera pada tabel 8. 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio efektivitas 

terhadap tingkat kesulitan (ETD), maka diperoleh 

tindakan pencegahan dengan urutan sebagai berikut 

yang ditunjukkan pada tabel 9. 

Urutan prioritas ini kemudian memberikan arahan 

bagi perusahaan mengenai langkah-langkah yang 

perlu yang perlu dilakukan untuk mengatasi agen 

risiko tersebut guna mencegah terjadinya kejadian 

risiko pada proses di CV. Padaidi. 

 

 

Tabel 2. Kejadian Risiko 

Proses 

Utama 
Sub Proses Kejadian Risiko (Severity) Kode 

plan 1 

 

 

2 

 

 

3 

Perencanaan dalam proses pengadaan 

bahan baku 

Pengadaan bahan baku 

Perencanaan produksi 

Perencanaan dalam kegiatan proses 

produksi 

Perencanaan Distribusi  

Kesalahan perhitungan bahan baku 

 

 

Perubahan rencana produksi 

 

 

Ketidakpastian pesanan dari konsumen 

E1 

 

 

E2 

 

 

E3 

Source 1 

 

 

2 

Proses pengadaan bahan baku 

 

 

Pemeriksaan terhadap bahan baku 

yang diterima 

Pemasok tidak dapat memenuhi permintaan 

bahan baku 

Keterlambatan bahan baku dari pemasok 

Penerimaan bahan baku tidak sesuai dengan 

spesifikasi 

Kesalahan dalam memeriksa kualitas bahan 

baku 

E4 

 

E5 

E6 

 

E7 

make 1 Proses produksi Kecelakaan kerja 

Stok bahan baku tidak mencukupi 

Penundaan proses produksi 

Proses produksi terhenti 

Mesin/peralatan rusak 

Produk rusak/cacat 

E8 

E9 

E10 

E11 

E12 

E13 

Delivery 1 Pengiriman produk ke konsumen Keterlambatan pengiriman produk 

Produk tidak sesuai dengan permintaan 

konsumen 

Produk rusak dalam perjalanan 

E14 

E15 

 

E16 

return 1 

 

2 

Menangani produk yang dikembalikan 

oleh konsumen 

Pengembalian bahan baku kepada 

pemasok 

Produk rusak dikembalikan oleh konsumen 

 

Keterlambatan penggantian bahan baku oleh 

pemasok 

E17 

 

E18 
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Tabel 3. Agen Risiko 

Agen Risiko Kode 

Komunikasi yang buruk dengan pemasok A1 
Kebutuhan bahan baku khusus A2 
Ketidakpastian jumlah pesanan dari konsumen A3 
Tidak ada prosedur K3 A4 
Keterlambatan kedatangan bahan baku A5 
Bahan baku habis A6 
Mesin yang tidak terawat A7 
Keterbatasan APD A8 
Ketidakmampuan pemasok untuk memenuhi bahan baku A9 
Prosedur SOP yang kurang baik A10 
Kelangkaan bahan baku A11 
Kerusakan produk dalam perjalanan A12 
Penyesuaian dengan permintaan konsumen A13 
Kerusakan bahan baku A14 
Kesalahan proses pembuatan produk A15 
Kelalaian ekspedisi A16 
Pekerja yang tidak kompeten A17 
Bahan baku tidak lolos uji kualitas A18 
Kurangnya jaringan pemasok A19 
Kesalahan estimasi bahan baku A20 

 

Tabel 4. HOR 1 

Kejadian 
Risiko 

  Agen Risiko   
Si 

A1 A2 A3 A4 A5 

E1 R11 R12 R13 ... ... S1 
E2 R21 R22 ... ... ... S2 
E3 R31 ... ... ... ... S3 
E4 ... ... ... ... ... S4 
E5 ... ... ... ... ... S5 
Oj O1 O2 O3 O4 O5 O6 

ARPj ARP1 ARP2 ARP3 ARP4 ARP5 AlRP6 
Pj P1 P2 P3 P4 P5 P6 

Keterangan: 

E1,E2,…,En = kejadian risiko 

A1,A2,…,En = Agen Risiko 

R11,R12,…,Rnm = Hubungan antara agen risiko dan kejadian risiko 

S1,S2,…,Sn = kejadian risiko keparahan 

O1,O2,…,On = agen risiko kejadian ARPj 
Agregat  = Nilai Agen Risiko Potensial 

P1,P2,…,Pn = peringkat agen risiko berdasarkan nilai  ARPj     

Rumus:  AR𝑃݆݆ = ܱ݆݆ ∑ ܴ݆݆ܵ݅݅݅݅ 
 

Tabel 5. Agen Risiko berdasarkan peringkat ARPj dan Pj 

Kode Agen Risiko ARPj Peringkat 

A13 Penyesuaian dengan permintaan konsumen 2016 1 
A6 Bahan baku habis 1962 2 
A17 Pekerja yang tidak kompeten 1664 3 
A5 Keterlambatan kedatangan bahan baku 1062 4 
A9 Ketidakmampuan pemasok untuk memenuhi bahan baku 502 5 
A8 Keterbatasan APD 486 6 
A12 Kerusakan produk dalam perjalanan 282 7 
A7 Mesin yang tidak terawat 258 8 
A11 Kelangkaan bahan baku 258 9 
A3 Ketidakpastian jumlah pesanan dari konsumen 234 10 
A16 Kelalaian ekspedisi 234 11 
A1 Komunikasi yang kurang baik dengan pemasok 226 12 
A15 Kesalahan proses pembuatan produk 224 13 
A20 Kesalahan estimasi bahan baku 212 14 
A14 Kerusakan bahan baku 183 15 
A18 Bahan baku tidak lolos uji kualitas 168 16 
A10 Prosedur SOP yang tidak baik 95 17 
A2 Persyaratan bahan baku khusus 92 18 
A19 Jaringan pemasok Kepe tidak memiliki bahan baku khusus 84 19 
A4 Tidak ada prosedur K3 81 20 
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Gambar 1. Diagram Pareto HOR 1 

 

Tabel 6. Penentuan Prioritas Agen Risiko Berdasarkan Diagram Pareto 

Kode Agen Risiko ARPj 

A13 Penyesuaian dengan permintaan konsumen 2016 
A6 Bahan baku habis 1962 

A17 Pekerja yang tidak kompeten 1664 
A5 Keterlambatan kedatangan bahan baku 1062 
A9 Ketidakmampuan pemasok untuk memenuhi bahan baku 502 
A8 Keterbatasan APD 486 

 

Tabel 7. Usulan Tindakan Pencegahan 

Kode Tindakan Pencegahan 

PA1 Penyediaan Standar Produk 

PA2 Peningkatan perhitungan kebutuhan bahan baku 

PA3 Pelatihan operator 

PA4 Peningkatan waktu permintaan kepada pemasok 

PA5 Memperluas jaringan pemasok 

PA6 Penyediaan APD yang lengkap 

 

Tabel 8. HOR 2 

To be treated risk agent 
(Aj) 

 Preventive Action (P Ak)  Agregate Risk 
Potential (ARPj) PAl1 PAl2 PAl3 PAl4 PAl5 

A1 E11 E12 E13 ... ... ARP1 
A2 E21 E22 ... ... ... ARP2 
A3 E31  ... ... ... ARP3 
A4 ...  ... ... ... ARP4 
A5 ...  ... ... Ejk ARP5 

Efektivitas total dari tindakan ke-k TE1 TE2 TE3 TE4  
Tingkat kesulitan 
melakukan tindakan -k 

 
D1 D2 D3 D4 

 

Rasio efektivitas terhadap tingkat 
kesulitan 

ETD1 ETD2 ETD3 ETD4 
 

Prioritas peringkat  R1 R2 R3 R4  

 

Keterangan: 

A1,A2,...,An = Agen risiko yang dimitigasi 

PA1,PA2,…,Pan = Tindakan mitigasi yang harus diambil 
E11,E12,…,En = Hubungan tindakan mitigasi dan agen risiko 

ARP1,ARP2,…,ARPn = Risiko agregat agen risiko potensial 

TE1,TE2,…,Ten = Efektivitas total tindakan mitigasi 
D1,D2,…,Dn  = Tingkat kesulitan tindakan mitigasi 

ETD1,ETS2,…,ETDn = Efektivitas total dibandingkan dengan kesulitan 

R1,R2,…,Rn  = Peringkat setiap tindakan dimulai dari ETD tertinggi 

Formula: ܴܶܣ ݆݆∑ = ݇ܧ𝑃݆݆݆݆݇ܧ  Pers. 2 ݇ܦ/݇ܧܶ = ݇ܦܶܧ     Pers. 3 
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Tabel 9. Prioritas Tindakan Pencegahan 

Prt Kode Prioritas Tindakan 

1 PA1 Penyediaan Standar Produk 
2 PA3 Pelatihan operator 
3 PA2 Peningkatan perhitungan kebutuhan bahan baku 
4 PA4 Peningkatan waktu permintaan kepada pemasok 
5 PA5 Memperluas jaringan pemasok 
6 PA6 Penyediaan APD yang lengkap 

 

Pada fase House of Risk, disusun suatu 

rancangan strategi penanganan bagi masing- 

masing agen risiko yang menjadi prioritas. Output 

dari fase kedua HOR merupakan tahapan dalam 

penerapan strategi mitigasi risiko. Pendekatan 

dalam mitigasi ditentukan melalui wawancara dan 

diskusi dengan para ahli yang berpengalaman di 

bidang manajemen rantai pasok serta melalui 

diskusi panel untuk memastikan kesesuaian prioritas 

yang dihasilkan sesuai dengan kondisi nyata di 

lapangan. Berdasarkan tabel 9 di atas, terdapat 6 

prioritas tindakan pencegahan. Hasil urutan prioritas 

agen risiko dari hasil perhitungan HOR tahap satu 

dan diagram pareto menjadi usulan penanganan 

atau mitigasi risiko sebagai berikut: 

 

• Penyesuaian Permintaan Konsumen (A13) 

Penyesuaian permintaan konsumen memiliki 

nilai ARP sebesar 2016 dari total sumber risiko atau 

agen risiko. Perusahaan menerapkan strategi Make 

to Order dalam merespon permintaan konsumen. 

Bahkan, Perusahaan dalam situasi tertentu 

menerapkan pendekatan engineering to order guna 

memenuhi permintaan produk yang bersifat khusus 

sesuai spesifikasi pelanggan. Hal ini karena, strategi 

Make-to-Order (MTO) maupun Engineer-to-Order 

(ETO) sesuai untuk industri yang berfokus pada 

produk kustom, karena keduanya memberikan 

fleksibilitas dalam memenuhi permintaan spesifik 

pelanggan dan memungkinkan pengelolaan risiko 

persediaan yang lebih efisien. Kedua pendekatan ini 

mendukung perusahaan dalam membangun 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan 

melalui produk yang disesuaikan secara 

akurat(Upadhyay et al., 2023). Usulan tindakan 

pecegahan berdasarkan HOR tahap 1 adalah 

Penyediaan Standar Produk. (ini dipakai setiap agen 

risiko). Proses produksi dilaksanakan setelah 

memperoleh konfirmasi pesanan serta desain dari 

konsumen, sehingga perusahaan menyesuaikan 

rancangan teknis sesuai dengan spesifikasi yang 

diharapkan oleh pelanggan. Kondisi tersebut 

berpotensi memengaruhi penjadwalan aktivitas 

produksi. Apabila proses produksi tengah 

berlangsung dan konsumen mengajukan 

permintaan perubahan, hal ini dapat berdampak 

pada kelancaran proses produksi, khususnya terkait 

aspek waktu. Variasi permintaan dari konsumen 

turut berimplikasi terhadap jenis serta jumlah 

material atau bahan baku yang digunakan dalam 

proses produksi. Sehingga bagaimanapun 

perusahaan akan berusaha memenuhi permintaan 

konsumen. Proses produksi dimulai setelah 

pesanan dan desain dari konsumen dikonfirmasi, 

yang memerlukan penyesuaian gambar teknik 

sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Namun, 

perubahan permintaan selama proses produksi bisa 

mengganggu jadwal dan mempengaruhi waktu 

penyelesaian. Selain itu, variasi dalam permintaan 

juga memengaruhi jenis material atau bahan baku 

yang dibutuhkan(Miclo et al., 2019). 

 

• Bahan Baku Habis (A6) 

Ketersediaan bahan baku yang menipis memiliki 

nilai Aggregate Risk Potential (ARP) tertinggi, yakni 

sebesar 1962, dibandingkan dengan sumber atau 

agen risiko lainnya. Ketersediaan bahan baku 

memiliki peran krusial dalam menjaga 

keberlangsungan kegiatan produksi. Kesalahan 

dalam memperkirakan kebutuhan bahan baku dapat 

mengakibatkan gangguan besar pada jadwal 

produksi, bahkan menghentikan proses produksi 

secara keseluruhan(Arsyad Sumantika et al., 2023). 

Hal ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan 

bahan baku yang efisien untuk menjaga kelancaran 

operasional perusahaan. Dengan ketersediaan 

bahan baku yang memadai dan berkualitas, 

perusahaan dapat mengurangi risiko kegagalan 

produksi serta menjamin kualitas produk akhir 

sesuai standar yang diinginkan(Ullah et al., 2023). 

Oleh karena itu, perhatian terhadap kualitas dan 

pengendalian stok bahan baku menjadi kunci dalam 

strategi manajemen produksi. Dalam kegiatan 

produksi, ketidaktersediaan bahan baku dapat 

mengakibatkan penyesuaian jadwal produksi, 

bahkan berpotensi menyebabkan terhentinya proses 

produksi secara keseluruhan. Agen risiko tersebut 

muncul akibat ketidaktepatan dalam melakukan 

estimasi terhadap kebutuhan bahan baku. 

Sehingga, Usulan tindakan pecegahan berdasarkan 

HOR tahap 1 adalah Peningkatan perhitungan 

kebutuhan bahan baku. 
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• Pekerja yang Tidak Kompeten (A17) 

Pekerja yang tidak kompeten memiliki nilai ARP 

sebesar 1664 dari total sumber risiko atau agen 

risiko. Pekerja merupakan aset yang sangat 

berharga bagi perusahaan. Kemampuan pekerja 

merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah 

perusahaan. Pekerja yang memiliki kemampuan 

yang kurang tentu akan mempengaruhi hasil 

pekerjaannya dan berdampak pada kepuasan 

pelanggan. Pekerja merupakan aset bernilai tinggi 

bagi perusahaan, dan kompetensi mereka sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan operasional. 

Ketidakmampuan pekerja dapat mengurangi 

kualitas hasil kerja, yang pada akhirnya berdampak 

buruk pada kepuasan pelanggan(Shahzad et al., 

2023). Oleh sebab itu, berinvestasi dalam pelatihan 

serta pengembangan keterampilan pekerja menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan kompetensi dan 

produktivitas mereka. Sehingga, Usulan tindakan 

pecegahan berdasarkan HOR tahap 1 adalah 

Pelatihan operator. Dengan memastikan bahwa 

pekerja memiliki keterampilan yang cukup, 

perusahaan dapat mengurangi risiko serta mencapai 

target bisnis dengan efektif, sambil tetap menjaga 

kepuasan pelanggan di tingkat yang tinggi(Chinaza 

Adaobi & Owusuaa-Konadu Snr, 2022). 

 

• Keterlambatan Kedatangan Bahan Baku (A5) 

Keterlambatan bahan baku memiliki nilai ARP 

sebesar 1062 dari total sumber risiko atau agen 

risiko. Dalam produksi, kesiapan dan ketersediaan 

bahan baku menjadi penentu ketika akan melakukan 

tahapan produksi, namun keterlambatan bahan 

baku menjadi kendala yang dapat menunda bahkan 

merubah jadwal produksi sehingga dapat 

mempengaruhi keterlambatan pengerjaan(Shash & 

AbuAlnaja, 2023). Sehingga, Usulan tindakan 

pecegahan berdasarkan HOR tahap 1 adalah 

Peningkatan waktu permintaan kepada pemasok. 

Kesiapan dan ketersediaan bahan baku memegang 

peran penting dalam kelancaran proses produksi. 

Ketika terjadi keterlambatan bahan baku, jadwal 

produksi bisa terganggu, pengerjaan tertunda, dan 

perusahaan berpotensi mengalami kerugian. (Hakiki 

& Jakaria, 2023). 

 

• Ketidakmampuan Pemasok Memenuhi 

Kebutuhan Bahan Baku (A9) 

Ketidakmampuan pemasok dalam memenuhi 

bahan baku memiliki nilai ARP sebesar 502 dari total 

sumber risiko atau agen risiko. Kemampuan supplier 

dalam memenuhi kebutuhan bahan baku 

merupakan bagian penting untuk kelangsungan 

produksi, tidak hanya dalam pemenuhan jumlah 

bahan baku namun kualitas bahan baku dan 

spesifikasi bahan baku sesuai permintaan 

konsumen menjadi bagian yang harus dipenuhi oleh 

supplier sesuai standar yang dapat diproduksi dan 

spesifikasi sesuai permintaan konsumen. Pemasok 

yang gagal menyediakan bahan baku secara 

lengkap dan sesuai standar bisa mengganggu 

proses produksi. Selain itu, ketidaksesuaian dalam 

kualitas dan spesifikasi bahan baku juga dapat 

merugikan perusahaan. Sehingga, Usulan tindakan 

pecegahan berdasarkan HOR tahap 1 adalah 

memperluas jaringan pemasok. Hasil ini sesuai 

dengan pernyataan penelitian(Yan, 2018) 

Kemampuan pemasok dalam memenuhi permintaan 

konsumen dengan tepat dan tepat waktu sangat 

penting bagi kelancaran operasional. 

 

• Keterbatasan APD (A8) 

Keterbatasan alat pelindung diri (APD) memiliki 

nilai Aggregate Risk Potential (ARP) sebesar 486 

dari keseluruhan sumber atau agen risiko yang 

teridentifikasi. Setiap aktivitas kerja mengandung 

potensi risiko tertentu, termasuk pada proses 

produksi di lingkungan industri manufaktur. Proses 

produksi yang melibatkan penggunaan mesin 

secara langsung dapat menimbulkan potensi 

bahaya terhadap keselamatan tenaga kerja. 

Sehingga, Usulan tindakan pecegahan berdasarkan 

HOR tahap 1 adalah Penyediaan APD yang lengkap. 

Kondisi perusahaan dengan ketersediaan alat 

pelindung diri (APD) yang terbatas, ditambah 

dengan tingkat kepedulian pekerja yang masih 

rendah terhadap aspek keselamatan kerja, 

berpotensi meningkatkan tingkat risiko kecelakaan 

kerja. 

Kegiatan di perusahaan manufaktur 

mengandung risiko, terutama dalam proses produksi 

yang melibatkan mesin-mesin yang dapat 

membahayakan keselamatan pekerja. Keterbatasan 

ketersediaan alat pelindung diri (APD) di 

perusahaan, disertai rendahnya kepedulian pekerja 

terhadap aspek keselamatan kerja, dapat 

memperbesar potensi terjadinya risiko di lingkungan 

kerja (Afolabi et al., 2021). 

Berdasarkan agen risiko yang menjadi prioritas 

masalah berdasarkan nilai Aggregate Risk Potential 

dan Diagram Pareto, terdapat 6 prioritas tindakan 

pencegahan yang dihasilkan dari HOR tahap kedua, 

sehingga dapat dipertimbangkan untuk menjadi 

solusi masalah. Tindakan pencegahan yang 

diprioritaskan adalah sebagai berikut: 
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• Penyediaan Standar Produk (PA1) 

Perusahaan menerapkan strategi produksi 

berdasarkan adanya permintaan dari konsumen, di 

mana karakteristik permintaan tersebut umumnya 

bervariasi sesuai dengan spesifikasi yang 

diharapkan oleh pelanggan. Faktor tersebut memiliki 

pengaruh yang signifikan karena konsumen 

cenderung menginginkan desain yang sesuai 

dengan preferensi mereka. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menyiapkan sarana pendukung 

seperti katalog atau panduan informasi yang 

menjelaskan jenis produk yang dapat diproduksi 

melalui mesin A, mesin B, maupun mesin C. 

Permintaan konsumen biasanya bervariasi sesuai 

dengan spesifikasi yang diinginkan konsumen. 

Perusahaan perlu menyiapkan katalog atau 

dokumen penjelas yang memuat informasi 

mengenai jenis produk yang dapat diproduksi 

menggunakan mesin A, mesin B, maupun mesin C. 

Dengan demikian, ketika konsumen melakukan 

pemesanan, mereka dapat memahami kemampuan 

mesin yang dimiliki perusahaan serta 

menyesuaikannya dengan spesifikasi produk yang 

diinginkan. Jika ada permintaan khusus, perusahaan 

dapat memberikan penjelasan rinci tentang 

kebutuhan dan desain yang diinginkan, memastikan 

informasi yang jelas untuk memenuhi harapan dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan(Pallant et al., 

2020). 

 

• Pelatihan Operator (PA3) 

Pelatihan untuk pekerja di perusahaan belum 

maksimal. Pelatihan bagi pekerja telah lama tidak 

dilaksanakan. Sebagai aset utama perusahaan, 

pekerja merupakan tanggung jawab manajemen 

untuk dikelola dan dikembangkan potensinya secara 

optimal. Program pelatihan diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi tenaga kerja, sehingga 

mampu meminimalkan risiko kesalahan kerja. 

Apabila terjadi kecelakaan kerja, hal tersebut dapat 

berakibat pada terhentinya proses produksi. Kondisi 

tersebut terjadi karena hanya pekerja tertentu yang 

memiliki keahlian dalam mengoperasikan mesin 

produksi. Akibatnya, penjadwalan produksi dapat 

mengalami keterlambatan, dan tingkat kompetensi 

pekerja akan berpengaruh langsung terhadap 

tingkat kepuasan konsumen terhadap hasil produksi. 

Karena pelatihan sudah lama tidak dilakukan, 

pekerja sebagai aset penting perlu perhatian untuk 

mengembangkan potensi mereka. Pelatihan rutin 

dapat meningkatkan keterampilan, mengurangi 

risiko kecelakaan kerja yang mengganggu produksi. 

Jika hanya satu pekerja yang terampil dalam 

mengoperasikan mesin, kecelakaan dapat 

menyebabkan penundaan produksi dan 

menurunkan kepuasan konsumen (Nielsen et al., 

2023). 

 

• Peningkatan perhitungan kebutuhan bahan 

baku (PA2) 

Proses produksi dimulai setelah adanya 

permintaan dari konsumen, sehingga kegiatan 

pengadaan bahan baku dilakukan berdasarkan 

pesanan tersebut. Estimasi kebutuhan bahan baku 

umumnya masih dilakukan secara perkiraan dan 

pembelian didasarkan pada satuan tertentu, yang 

berpotensi menyebabkan kekurangan bahan baku 

saat produksi berlangsung. Oleh karena itu, 

perhitungan kebutuhan bahan baku perlu dilakukan 

dengan lebih cermat, dengan mempertimbangkan 

estimasi yang didasarkan pada rancangan teknis 

yang telah disusun. Pengadaan bahan baku 

seringkali dilakukan dengan perkiraan yang kurang 

tepat, yang dapat menyebabkan kekurangan bahan 

saat produksi. Untuk mengatasi hal ini, perhitungan 

kebutuhan bahan baku perlu dilakukan secara lebih 

cermat, dengan mengacu pada data gambar teknik 

yang ada. Dengan pendekatan yang lebih terstruktur 

dan berbasis data, perusahaan dapat memastikan 

ketersediaan bahan baku yang memadai, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan 

mengurangi kemungkinan penundaan dalam 

memenuhi permintaan konsumen (Munita & Izzati, 

2022). 

 

• Perbaikan Waktu Permintaan ke Pemasok 

(PA4) 

Proses produksi dimulai ketika kesiapan dan 

ketersediaan bahan baku sudah siap untuk 

memasuki tahap produksi, yang sering terjadi 

keterlambatan bahan baku tiba di pabrik membuat 

hambatan dalam proses produksi. karena batas 

waktu pengerjaan dan waktu permintaan bahan 

baku tidak sesuai, sehingga mengakibatkan 

keterlambatan penyelesaian suatu produk yang juga 

akan menyebabkan kepuasan pelanggan. Proses 

produksi hanya dapat dimulai setelah ketersediaan 

dan kesiapan bahan baku dipastikan. Namun, 

seringkali pengiriman bahan baku terlambat, 

menghambat jalannya produksi. Ketidaksesuaian 

antara jadwal penyelesaian dan waktu permintaan 

bahan baku dapat menyebabkan keterlambatan 

produk. Hal ini berdampak buruk pada kepuasan 

pelanggan yang mengharapkan produk selesai tepat 

waktu. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

meningkatkan komunikasi dan koordinasi dengan 

pemasok untuk memastikan bahan baku sampai 
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tepat waktu, agar produksi berjalan lancar dan 

sesuai harapan pelanggan(Liu & Yang, 2022). 

 

• Memperluas Jaringan Pemasok (PA5) 

Produk yang dipesan oleh konsumen umumnya 

memiliki karakteristik yang beragam sesuai dengan 

spesifikasi yang dibutuhkan. Dalam beberapa kasus, 

produk tersebut memerlukan bahan baku atau 

komponen khusus dalam jumlah besar, sementara 

pemasok yang ada tidak selalu mampu memenuhi 

kebutuhan tersebut. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu memastikan pemenuhan permintaan 

konsumen melalui perluasan jaringan pemasok agar 

ketersediaan bahan baku dapat terjamin. Upaya ini 

penting untuk mendukung kemampuan perusahaan 

dalam menyesuaikan diri terhadap variasi spesifikasi 

produk yang diminta oleh konsumen. Dengan 

memperluas jaringan pemasok, perusahaan dapat 

meningkatkan akses ke berbagai sumber bahan 

baku, sehingga lebih fleksibel dalam memenuhi 

permintaan konsumen. Langkah ini tidak hanya 

memastikan ketersediaan material yang dibutuhkan, 

tetapi juga meningkatkan daya saing perusahaan 

dengan menawarkan produk yang sesuai dengan 

harapan pelanggan (Reklitis et al., 2021). 

 

• Penyediaan APD yang lengkap (PA6) 

Salah satu permasalahan kecelakaan kerja yang 

dihadapi perusahaan berkaitan dengan 

keterbatasan ketersediaan alat pelindung diri (APD). 

Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk 

menjamin keselamatan setiap pekerjanya, termasuk 

dengan memastikan penggunaan APD secara 

konsisten. Beberapa insiden kecelakaan kerja terjadi 

akibat kelalaian pekerja dalam menggunakan APD. 

Oleh karena itu, penyediaan APD yang memadai 

menjadi kewajiban penting bagi perusahaan sebagai 

bagian dari upaya menjaga keselamatan dan 

kesehatan kerja. Kekurangan APD sering kali 

menjadi penyebab kecelakaan kerja yang dapat 

mengakibatkan cedera serius bagi pekerja. Sebagai 

bagian dari tanggung jawab perusahaan, 

memastikan ketersediaan APD yang cukup adalah 

kewajiban untuk melindungi keselamatan dan 

kesehatan tenaga kerja. Kecelakaan yang 

disebabkan oleh kurangnya penggunaan APD dapat 

dihindari dengan menyediakan perlengkapan yang 

tepat dan lengkap. Dengan demikian, perusahaan 

tidak hanya memenuhi kewajiban hukum, tetapi juga 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, 

meningkatkan produktivitas, dan menjaga 

kesejahteraan pekerja(Aloweni et al., 2022). 

 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilaksanakan pada CV. 

Padaidi Sentra Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

Furniture yang berlokasi di Morowali, Sulawesi 

Tengah, dapat disimpulkan bahwa. Dimana kejadian 

risiko yang teridentifikasi yang kemungkinan besar 

akan muncul pada rantai pasok CV. Padaidi yaitu 

pada aktivitas plan terdapat 3 risiko, aktivitas source 

terdapat 4 risiko, aktivitas make terdapat 6 risiko, 

aktivitas delivery terdapat 3 risiko dan pada aktivitas 

return terdapat 2 risiko. Agen risiko (risk agent) pada 

rantai pasok CV. Padaidi teridentifikasi sebanyak 20 

agen risiko. Setelah dilaksanakan proses 

pengolahan data menggunakan metode House of 

Risk tahap 1 dan melakukan analisis menggunakan 

diagram pareto, teridentifikasi 6 agen risiko prioritas 

yaitu menyesuaikan permintaan konsumen (A13), 

bahan baku habis (A6), pekerja yang tidak kompeten 

(A17), keterlambatan datangnya bahan baku (A5), 

ketidakmampuan supplier dalam memenuhi bahan 

baku (A9), APD yang terbatas (A8). Strategi mitigasi 

atau pencegahan yang diprioritaskan untuk 

mencegah penyebab risiko adalah (secara 

berurutan) penyediaan standar produk yang baku 

(PA1), pelatihan operator (PA3), memperbaiki 

perhitungan permintaan kepada supplier (PA4), 

menjaga jaringan supplier (PA5), menyediakan APD 

yang lengkap (PA6). 

Penelitian ini terbatas pada pengajuan usulan 

mitigasi dan cara mengimplementasikan usulan 

tersebut yang didasarkan pada identifikasi agen 

risiko dari berbagai kendala operasional dalam 

sistem rantai pasok. Usulan mitigasi ini belum 

diimplementasikan, sehingga efektivitasnya masih 

bersifat teoritis. Oleh karena itu, pada penelitian 

selanjutnya, sangat disarankan agar usulan aksi 

mitigasi ini diuji melalui implementasi langsung pada 

objek penelitian yang relevan. Hal ini bertujuan untuk 

mengevaluasi tingkat kecocokan serta keberhasilan 

dari langkah-langkah mitigasi yang telah diusulkan. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat 

mempertimbangkan penggunaan kombinasi metode 

lain dalam kerangka multi-criteria decision making 

(MCDM). Penggunaan berbagai alat MCDM ini 

dapat membantu dalam menentukan bobot alternatif 

yang lebih komprehensif dan objektif terhadap 

usulan aksi mitigasi. Dengan demikian, hasil 

penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih 

signifikan dalam pengambilan keputusan strategis 

terkait pengelolaan risiko dalam sistem rantai pasok. 
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